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ABSTRAK 
Masa remaja merupakan masa transisi yang rentan terhadap berbagai masalah kesehatan 
seperti kesehatan reproduksi, penyalahgunaan NAPZA, kekerasan dan gangguan mental. 
Remaja di Indonesia memiliki potensi besar, akan tetapi mereka harus menghadapi tantangan 
seperti minimnya pengetahuan tentang kesehatan dan terbatasnya akses ke layanan 
kesehatan yang ramah remaja, yang diperburuk oleh stigma dan penilaian negatif dari 
lingkungan sekitar. Pendekatan konseling sebaya dinilai mampu mengatasi permasalahan 
remaja, mengingat remaja cenderung lebih terbuka kepada teman sebayanya dibandingankan 
dengan orang tua. Tujuan dari kegiatan ini yaitu untuk memperkuat kapasitas remaja dalam 
menyampaikan informasi kesehatan yang akurat, menjadi pendamping yang responsif 
terhadap permasalahan kesehatan yang dialami teman sebayanya, memiliki kemampuan 
untuk mengarahkan mereka dalam mengakses layanan kesehatan yang sesuai serta menjadi 
garda terdepan dalam memberikan bantuan awal bagi temannya yang mengalami 
permasalahan. Penilaian kegiatan ini dilakukan menggunakan kuesioner pretest dan posttest. 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui pelatihan konselor sebaya bagi 
remaja, dengan metode pretest-posttest, pemberian materi, simulasi peran (roleplay), dan 
penyusunan rencana tindak lanjut sebagai bentuk komitmen peserta. Hasil posttest 
menunjukkan bahwa 75% peserta di Kota Pekalongan dan 74,07% peserta di Kabupaten 
Rembang mengalami peningkatan pengetahuan. Berdasarkan hasil evaluasi melalui pretest 
dan posttest, dapat disimpulkan bahwa pelatihan konselor sebaya yang diselenggarakan 
berhasil meningkatkan tingkat pengetahuan para peserta. 
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ABSTRACT 
Adolescence is a transitional period prone to various health issues, including reproductive 
health problems, drug abuse, violence, and mental disorders. Adolescents in Indonesia have 
significant potential but face challenges such as limited knowledge about health and restricted 
access to youth-friendly health services, which are often worsened by stigma and negative 
judgment from their surroundings. A peer counseling approach is considered effective in 
addressing adolescent issues, as adolescents tend to be more open with their peers than with 
their parents. The purpose of this activity is to enhance adolescents' capacity to deliver accurate 
health information, serve as supportive companions for peers facing health issues, guide them 
toward appropriate health services, and provide initial assistance to friends experiencing 
problems. The activity was evaluated using pretest and posttest questionnaires. This 
community service activity involved peer counselor training for adolescents, employing a 
pretest-posttest method, delivering educational materials, conducting role-play simulations, 
and developing a follow-up plan to reflect participants' commitment. The posttest results 
showed that 75% of participants in Pekalongan City and 74.07% in Rembang Regency 
demonstrated increased knowledge. Based on the evaluation results from the pretest and 
posttest, it can be concluded that the peer counselor training successfully enhanced 
participants' knowledge levels. 
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PENDAHULUAN   
Remaja merupakan kelompok usia 10 

hingga 19 tahun yang sedang mengalami masa 
transisi penting dari anak-anak menuju dewasa, 
yang ditandai dengan perubahan fisik, 
psikologis, dan sosial. Masa remaja menjadi 
periode rentan terhadap berbagai 
permasalahan kesehatan, seperti kesehatan 
reproduksi, penyalahgunaan zat, kekerasan, 
serta gangguan kesehatan mental (WHO, 2021). 
Masa remaja memiliki potensi yang besar 
karena pada mereka berada pada fase 
perkembangan sehingga penuh energi, 
kreativitas dan semangat inovasi.  

Di Indonesia, tantangan yang dihadapi 
untuk memenuhi kebutuhan kesehatan remaja 
cukup besar. Data dari Profil Remaja Tahun 
2021 diketahui bahwa terdapat banyak 
permasalahan remaja, hal ini dapat terjadi 
karena remaja memiliki pengetahuan terbatas 
mengenai kesehatan reproduksi, gizi, dan 
kesehatan mental (Unicef, 2021). Selain faktor 
pengetahuan, akses informasi dan layanan 
kesehatan yang ramah remaja juga masih 
menjadi kendala, terdapat judgement dan 
stigma kepada remaja yang mengakses layanan 
remaja (Fitria et al., 2023).  

Salah satu pendekatan yang efektif 
untuk menghadapi tantangan dan 
permasalahan tersebut yaitu melalui 
penguatan peran remaja itu sendiri sebagai 
agen perubahan dilingkungannya (peer 
counselor). Konselor sebaya merupakan strategi 
yang dinilai efektif dalam meningkatkan 
pemahaman dan perilaku positif remaja 
terhadap isu-isu kesehatan, hal ini dikarenakan 
terdapat kesamaan usia dan kedekatan 
emosional yang mendorong komunikasi yang 
lebih terbuka antara sesama remaja, mereka 
cenderung menceritakan permasalahannya 
kepada teman sebayanya dibandingkan kepada 
orang tua atau guru mereka (Astiti, 2019). Peran 
konselor sebaya tidak hanya menjadi sumber 
informasi kesehatan yang akurat, tetapi juga 
sebagai penghubung antara remaja dan 
layanan kesehatan.  

Penelitian yang pernah dilakukan oleh 
Qoyyimah menyebutkan bahwa hasil dari 
pemberian konseling sebaya berhasil 
menguatkan kesehatan mental remaja di panti 
asuhan. Dengan konseling sebaya remaja panti 
belajar memecahkan masalah, cara 

mengungkapkan isi hati dan cara menanggapi 
ketika teman sedang mengungkapkan isi hati 
(Qoyyimah & Noorrizki, 2021). Program 
pelatihan konselor sebaya mempunyai banyak 
efek positif, para remaja yang mendapatkan 
pelatihan dapat menjangkau teman sebayanya 
dan menghasilkan jaringan dukungan sosial 
yang kuat.  

Tujuan pelatihan konselor sebaya ini 
yaitu meningkatkan kapasitas remaja dalam 
menyampaikan informasi mengenai kesehatan 
yang benar serta menjadi pendamping yang 
peka terhadap permasalahan kesehatan teman 
sebaya, serta mampu mengarahkan temannya 
untuk mengakses layanan kesehatan yang 
tepat. Pemilihan Kota Pekalongan dan 
Kabupaten Rembang sebagai Lokasi 
pelaksanaan kegiatan ini berdasarkan 
tantangan yang dihadapi terkait kesehatan 
remaja serta komitmen pemerintah daerah 
dalam mendukung program kegiatan 
kesehatan remaja ini. Dengan adanya pelatihan 
konselor sebaya ini diharapkan terdapat 
peningkatan pengetahuan serta kompetensi 
remaja untuk melakukan promosi kesehatan 
dan menciptakan lingkungan sekolah dan 
masyarakat yang mendukung perilaku hidup 
bersih dan sehat dikalangan remaja. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 
rumusan masalah pelatihan konselor sebaya 
adalah bagaimana pelatihan ini dapat 
meningkatkan pengetahuan dan kompetensi 
remaja di Kota Pekalongan dan Kabupaten 
Rembang mengenai kesehatan reproduksi, gizi, 
dan kesehatan mental, serta mengatasi kendala 
akses terhadap informasi dan layanan 
kesehatan yang ramah remaja, termasuk 
stigma dan judgement. Selain itu, bagaimana 
efektivitas pelatihan dalam membentuk remaja 
sebagai agen perubahan yang mampu 
menyampaikan informasi kesehatan akurat, 
mendampingi teman sebaya, mengarahkan 
mereka ke layanan kesehatan tepat, dan 
membangun jaringan dukungan sosial untuk 
mempromosikan perilaku hidup bersih dan 
sehat di lingkungan sekolah dan masyarakat. 

Luaran dari kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini adalah terbentuknya 
konselor sebaya yang berperan aktif sebagai 
agen perubahan dalam menggerakkan dan 
menyuarakan isu-isu kesehatan remaja di 
lingkungan sekitarnya. Selain itu, kegiatan ini 
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juga menghasilkan peningkatan pengetahuan, 
pemahaman, serta keterampilan para konselor 
sebaya melalui pelatihan yang terstruktur, 
sehingga mereka mampu menjadi sumber 
informasi yang kredibel dan panutan dalam 
mendorong perilaku hidup sehat di kalangan 
remaja. 

 
METODE  

Pengabdian masyarakat ini 
dilaksanakan dalam bentuk pelatihan bagi 
remaja yang akan menjadi konselor sebaya. 
Untuk mengukur tingkat pengetahuan peserta, 
dilakukan pretest sebelum pemberian materi 
dan posttest setelah menerima materi 
mengenai kesehatan remaja, dengan masing-
masing tes terdiri dari 25 soal pilihan ganda. 
Selain pemberian materi, peserta juga 
melakukan simulasi peran sebagai konselor 
sebaya melalui kegiatan roleplay. Di akhir 
pelatihan, peserta diminta menyusun rencana 
tindak lanjut untuk memastikan bahwa 
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh 
tidak hanya berhenti pada teori di kelas, 
melainkan dapat diterapkan di lingkungan 
sekitar.  

Penyusunan rencana tindak lanjut ini 
juga menjadi wujud komitmen dan tanggung 
jawab peserta terhadap hasil pelatihan yang 
telah diikuti. Indikator keberhasilan kegiatan ini 
meliputi: peningkatan skor posttest sebesar 
minimal 20% dibandingkan pretest. Kegiatan ini 
berlangsung selama dua hari berturut-turut, di 
Kota Pekalongan pada tanggal 13-14 Januari 
2025 pukul 08.00-16.00 WIB di ASTON 
Pekalongan Syariah Hotel & Conference Center, 
dan di Kabupaten Rembang pada tanggal 20-21 
Januari 2025 pukul 08.00-16.00 WIB di Pollos 
Hotel & Gallery Rembang. Fasilitator pelatihan 
ini adalah tim dosen dari Fakultas Kesehatan 
Masyarakat Universitas Diponegoro dan 
perwakilan dari Dinas Kesehatan 
Kabupaten/Kota setempat. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 
dilakukan untuk membentuk konselor sebaya 
yang kompeten dalam melakukan tugasnya 
sebagai konselor sebaya. Teman sebaya 
merupakan bagian krusial di dalam lingkungan 
sosial remaja yang mempunyai potensi untuk 
memberikan pengaruh positif maupun negatif 
(Nurmala et al., 2021). Pelatihan ini diikuti 32 
orang remaja dari berbagai sekolah di Kota 
Pekalongan dan 27 orang remaja dari berbagai 
sekolah di Kabupaten Rembang. Sebelum 
diberikan materi, peserta pelatihan diminta 
untuk mengerjakan soal pretest untuk 
mengukur pengetahuan awal remaja sebelum 
menerima materi.  

Peserta diberikan beberapa materi yang 
disampaikan oleh 5 orang dosen Fakultas 
Kesehatan Masyarakat Universitas Diponegoro 
sebagai fasilitator dalam kegiatan ini, kemudian 
dilanjutkan dengan sesi tanya jawab yang 
dilakukan oleh pemateri dan peserta pelatihan. 
Materi yang diberikan yaitu pengenalan 
program PKPR dan cara mengaksesnya, konsep 
dasar kesehatan reproduksi remaja, masalah 
kesehatan reproduksi remaja dukungan dan 
layanan, gender dan pencegahan kekerasan, 
nilai norma dan batasan diri, pertumbuhan dan 
perkembangan, komunikasi efektif dan 
komunikasi interpersonal, media komunikasi 
dan edukasi, dan materi dinamika kelompok. 
Penyampaian materi ini sangat penting karena 
dengan memberikan edukasi dan 
meningkatkan pengetahuan remaja dapat 
mencegah terjadinya masalah-masalah 
kesehatan remaja sehingga remaja dapat 
tumbuh dan berkembang menjadi remaja yang 
sehat dan bertanggung jawab (Mahmudah, 
20024). Setelah menerima materi, para remaja 
peserta pelatihan melakukan roleplay menjadi 
konselor berdasarkan kelompok yang telah 
dibagi.  

 

    
Gambar 1. Kegiatan Penyampaian Materi di Kota Pekalongan 
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Gambar 2. Kegiatan Penyampaian Materi di Kabupaten Rembang 

 
Para peserta akan bermain peran sesuai 

dengan kasus yang telah diberikan pada 
masing-masing kelompok. Peran tersebut 
meliputi pemberian konsultasi kepada teman 
sebaya mengenai kesehatan remaja baik 
kesehatan fisik maupun kesehatan mental, cara 
mengedukasi teman sebaya, dan juga dilatih 
untuk mengidentifikasi kasus dan 

menyarankan teman sebayanya untuk 
mengakses layanan kesehatan remaja di 
puskesmas (Kalkbrenner et al., 2020). Akhir 
kegiatan ini dievaluasi dengan posttest sesuai 
dengan materi yang telah disampaikan oleh 
fasilitator kegiatan, tujuannya yaitu untuk 
mengukur pengetahuan peserta setelah 
diberikan materi (Nur et al., 2023). 

 
Gambar 3. Grafik Hasil Pretest dan Posttest di Kota Pekalongan 

 
 

 
Gambar 4. Grafik Hasil Pretest dan Posttest di Kabupaten Rembang 
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Hasil dari evaluasi kegiatan ini 
menunjukkan di Kota Pekalongan range 
posttest yang lebih besar (16) dibandingkan 
pretest (10) menunjukkan bahwa setelah 
pelatihan, variasi skor peserta menjadi lebih 
luas  (gambar 3) . Grafik tersebut menunjukkan 
tingkat pengetahuan yang dimiliki peserta 

pelatihan, nilai maksimal yang diperoleh 
peserta yaitu 18 poin pada posttest di Kabupaten 
Rembang dan 20 poin di Kota Pekalongan dari 
total poin 25. Nilai terendah posttest di di 
Kabupaten Rembang yaitu 9 poin sedangkan di 
Kota Pekalongan 4 poin.  

 
Gambar 5. Grafik Peningkatan Pengetahuan Pasca Pelatihan 

 
Berdasarkan gambar 5 diketahui bahwa 

75% peserta di Kota Pekalongan dan 74,07% 
peserta di Kabupaten Rembang mengalami 
peningkatan pengetahuan. Faktor yang 
mempengaruhi peningkatan pengetahuan 
pada peserta yaitu motivasi, antusiasme serta 
minat peserta. Keaktifan dalam sesi diskusi 

menunjukkan antusiasme peserta yang tinggi 
baik pada hari pertama maupun hari kedua. 
Cara penyampaian dan media yang digunakan 
dalam penyampaian materi juga menjadi salah 
satu faktor yang untuk meningkatkan 
pengetahuan peserta (Putu et al., 2024).  

 
Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest Peserta 

Kab/Kota Rata-rata pre 
test 

Rata-rata post test p-value 

Kabupaten Rembang 6,60 14,60 0,0001 
Kota Pekalongan 11,72 14,03 0,035 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa di Kota 
Pekalongan pada saat pretest rata-rata poin 
yang didapatkan oleh peserta yaitu 6,60 
sedangkan ketika posttest peserta 
mendapatkan poin rata-rata 14,60. Di 
Kabupaten Rembang pada saat pretest peserta 
mendapatkan rata rata poin sebesar 11,72 
kemudian ketika posttest rata-rata poin peserta 
menjadi 14,03. Nilai rata-rata posttest di Kota 
Pekalongan dan Kabupaten Rembang 
mengalami kenaikan, hal ini dapat diindikasikan 
bahwa kegiatan pelatihan ini cukup efektif 
untuk meningkatan pengetahuan peserta 
terkait topik kesehatan remaja. Intervensi 
seperti penyuluhan kesehatan yang efektif 

diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan 
mengenai kesehatan (Amelia & Zahra, 2023). 
 Pengabdian ini sejalan dengan 
pengabdian yang dilakukan oleh Wardhani et al 
tentang pelatihan konseling sebaya pada siswa 
mengenai kesehatan reproduksi, seks bebas 
dan pernikahan dini yang menunjukkan bahwa 
kegiatan pelatihan konseling yang dilakukan 
dapat meningkatkan pengetahuan peserta 
pelatihan (54,17%) (Samha Wardhani et al., 
2024). Berdasarkan tabel 5 diketahui hasil 
bahwa hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai 
signifikansi kurang dari 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan rata-
rata pengetahuan peserta setelah diberikan 
intervensi, hal ini dapat diindikasikan bahwa 
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pelatihan di Kota Pekalongan dan Kabupaten 
Rembang efektif meningkatan pengetahuan 
peserta.  
 Pelatihan yang telah dilakukan ini 
membekali peserta dengan pengetahuan 
tentang konseling sebaya serta penerapan 
dilingkungannya sehingga tujuan dari kegiatan 
ini tercapai. Konselor sebaya mempunyai peran 
vital untuk membantu sekolah dan masyarakat 
untuk membentuk serta membina remaja 
menjadi individu yang memiliki karakter baik 
sehingga terhindar dari kenakalan remaja.  
 
KESIMPULAN 

Kesimpulan dari pengabdian ini 
berdasarkan evaluasi pelatihan melalui pretest 
dan posttest diketahui bahwa kegiatan 
pelatihan konselor sebaya yang telah dilakukan 
dapat membantu meningkatkan pengetahuan 
peserta. Untuk keberlanjutan program konselor 
sebaya, perlu dibentuk jaringan terorganisir di 
sekolah dan komunitas dengan dukungan 
Dinas Kesehatan dan sekolah melalui 
pertemuan rutin, supervisi, dan pelatihan 
lanjutan. Keterlibatan komunitas dan media 
digital dapat memperluas jangkauan. 
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